
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian 

kualitatif yaitu metode penelitian yang memerlukan pemahaman secara 

mendalam dan berfokus kepada analisis prinsip-prinsip community 

development terhadap pelaksaan suatu Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). 

Menurut Creswell (1998), menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti suatu kata-kata, laporan 

terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi 

yang dialami.  

Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses 

dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian 

kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 

penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori 

juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 

penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian1. 

B. Pendekatan Penelitian 

Menurut  Bogdan dan Biklen (1982) menyatakan bahwa, penelitian 

kualitatif yakni ; etnografis, kerja lapangan, data lunak, naturalistik, 

etnometologsis, deskriptif dan observasi terlibat2. Jadi, pendekatan 

penelitian ini ialah menggunakan pendekatan Deskriptif. Pendekatan 

ini dilakukan dengan menggambarkan suatu objek atau subjek yang 
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menghasilkan data deskriptif berupa yang kata-kata tulisan atau lisan 

dari orang-orang serta suatu perilaku yang diamati. Proses penelitian 

yang digunakan juga berdasarkan teknik pengumpulan data yakni 

observasi, wawancara, hasil wawancara dan dokumentasi. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Kualitatif 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif 

dimana peneliti melakukan suatu penelitian yang menggunakan 

teknik-teknik observasi, wawancara, analisis data dan metode 

pengumpulan data lainnya untuk menyajikan respon-repon dari 

suatu perilaku subjek3. Artinya data-data yang dijadikan rujukan 

dalam penelitian ini adalah fakta di lapangan yang berkaitan 

langsung dengan objek penelitian yaitu Analisis Prinsip-prinsip 

community development terhadap pelaksanaan UKM yang 

digunakan dalam penellitian ini desktiptif kualitatif.  

Penelitian desktiptif ialah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah 

disebutkan yang hasilnya nanti dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian. Sehingga hasil data yang didapatkan tidak diolah 

secara statistik melainkan diolah secara induktif (berdasarkan 

teori). Sebagian data yang tersedia yaitu dalam bentuk Surat izin 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang ada di Kecamatan 

Seberang Ulu I, struktur organisasi Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) di Kota Palembang, visi dan misi Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) di Kota Palembang. 

b. Data Kuantitatif 

                                                             
3 Juliansyah Noor, Op.Cit., hlm. 35 



Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan data 

kuantitatif, dimana penulis melakukan penelitian yang dapat 

diukur, dihitung, dan juga dapat di deskripsikan dengan 

menggunakan angka. Pada umumnya, data seperti ini digunakan 

untuk menjelaskan suatu fenomena yang jelas serta sudah ada 

instrument ukurnya. Seperti data geografis Kecamatan Seberang 

Ulu I dan data demografi Kecamatan Seberang Ulu I. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari lapangan dari informan/objek baik secara individu 

maupun perorangan, yaitu hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan mewawancarai para pelaku UKM di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder atau dapat disebut juga sebagai data 

penunjang atau data tambahan merupakan sumber data yang 

dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari 

buku Pengembangan Masyarakat, buku Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM), Penelitian Terdahulu, internet, jurnal dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan permasalahan yang peneliti 

lakukan. 

D. Lokasi Penelitian 

Penulis akan melakukan penelitian ini di Kecamatan Seberang Ulu 

I Kota Palembang, yaitu untuk menganalisis prinsip-prinsip community 

development (pengembangan masyarakat) terhadap pelaksanaan Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) di kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang. 



E. Teknik Sampling 

Sampel merupakan sejumlah individu yang dipilih dari populasi 

yang mewakili populasi lainnya4. Sedangkan menurut Suharsimi 

Arikunto sampel merupakan sebagian atau perwakilan dari populasi 

yang akan diteliti5. Sampel atau Sampling yang akan digunakan dalam 

penelitian ini ialah menggunakan purposive sampling, menurut 

Juliansyah Noor purposive sampling adalah suatu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan khusus atau sesuai dengan tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan sehingga populasi yang dipilih layak 

dijadikan sampel6. 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling yang 

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, yaitu 10% dari jumlah populasi 

yang ada. Usaha Kecil dan menengah (UKM) yang ada di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang berjumlah 168 UKM, maka jumlah 

UKM yang dijadikan sampel sebanyak 16 UKM yang ada di 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang, karena menurut peneliti 

dari 16 sampel UKM tersebut sudah dapat menjawab tujuan dari 

penelitian yang penulis lakukan sesuai dengan teknik purposive 

sampling.   

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 

dalam penelitian ini, yaitu7 : 

1. Observasi 
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Observasi adalah kegiatan yang menggunakan pancaindera, bisa 

melalui penglihatan, penciuman, pendengaran untuk menjawab 

masalah dari sebuah penelitian. Hasil dari observasi berupa sebuah 

aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu 

dan perasaan emosi yang rasakan oleh seseorang. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh gambaran riil dari suatu peristiwa atau 

kejadian tertentu untuk menjawab suatu pertanyaan dalam 

penelitian.  

Peneliti mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang ada di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang dalam menerapkan prinsip-prinsip 

community development. Selama observasi peneliti menganalisis 

penerapan prinsip-prinsip community development terhadap 

pelaksanaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang.  

2. Wawancara 

Wawancara ialah salah satu dari teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan atau bertemu secara langsung dengan 

orang yang akan di wawancarai, tetapi juga dapat diberikan daftar 

pertanyaan. Agar wawancara efektif, maka terdapat beberapa 

tahapan yang harus dilalui, yaitu : mengenalkan diri, menjelaskan 

maksud kedatangan, menjelaskan materi wawancara dan 

mengajukan pertanyaan. Selain hal itu, peneliti juga membawa alat 

bantu yang digunakan selama proses wawancara seperti alat rekam 

berupa handphone yang berguna membantu proses pelaksaan 

wawancara. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah, sebagai 

berikut : 



1. Informan kunci, ialah mereka yang mengetahui dan memiliki 

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah para pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

2. Informan tambahan, ialah mereka yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak langsung terlibat interaksi sosial 

yang diteliti. Yang menjadi informan tambahan dalam 

penelitian ini adalah konsumen pelaku UKM di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang. 

3. Dokumentasi 

Sejumlah besar fakta dan data yang telah diperoleh tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang 

tersedia yaitu berbentuk foto stukur organisasi Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) di Kota Palembang, dokumentasi kegiatan Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) di Kota Palembang. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisi data dalam suatu penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan 

suatu teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman, yang di dalamnya terdapat 3 langkah-langkah kegiatan 

yang dilakukan, yaitu sebagai berikut8 : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah salah satu teknik dalam menganalisis 

suatu data-data kualitatif. Reduksi data merupakan bentuk 

analisi yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data 
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sedemikian rupa, sehingga mendapatkan kesimpulan akhir yang 

dapat diambil dari hasil wawancara dan studi pustaka. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatu kegiatan ketika sekumpulan 

informasi yang telah didapat kemudian disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan suatu 

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif yaitu berupa teks 

naratif (bentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan serta 

bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah salah satu dari teknik 

menganalisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan merupakan 

hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil suatu 

tindakan. Tindakan yang dimaksudkan yaitu melakukan 

verifikasi keabsahan suatu data. Sehingga dalam penarikan 

kesimpulan dapat diperoleh data tidak valid untuk memperoleh 

suatu jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian yang 

dilakukan. 

H. Sistematika Penulisan Laporan 

Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk suatu Karya Tulis 

Ilmiah, yang terdiri dari Lima BAB dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Mengemukakan Pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian. 

 

 



BAB II  :  TINJAUAN TEORI 

Mengemukakan Tinjauan Teoritis yang terdiri dari 

tinjauan pustaka, keranga teori dan landasan teori 

yang berhubungan dengan topic yang akan dibahas. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Mengemukakan Metodologi Penelitian yang terdiri 

dari metode penelitian, pendekatan penelitian, jenis 

dan sumber data, lokasi penelitian/objek penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 

sistematika penulisan laporan. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Mengemukakan Hasil dan Pembahasan meliputi 

tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan. 

BAB V            :  PENUTUP 

 Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran yang 

menjelaskan tentang jawaban dari permasalahan yang 

berlandaskan dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti, kemudian dilanjutkan dengan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran. 

 


